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ABSTRAK

ANDRI HANAFL BP. 03 191 047 Dengan judul skripsi Penpedaran Ganja di Nagari
FPagaruyung (Studi Kasus: Lima Pemuda Pengedar Ganja di Nagari Pagaruvung Kee.
Tanjung Emas Kab. Tanah Datar). JURUSAN Sosiologi Fakultas llmu Sosial dan Hmuo
Politike. Pembimbing Des. Wahyu Pramona, M.S1 dan Machdaliza Maso. SH.M_SI.

“enelitian ini membahas tentang pengedaran ganja di nagari pagaruyung, berdasarkan
rengamatan penulis ditambah dengan informasi masyarakat, di ketahui bahwa telah banyak
cemuda nagan pagaruyung yang melakukan pengedaran ganja seperti terang-terangan, maka
rembahasan penelitian ini difokuskan kepada pengedaran panja di nagari pagaruyung.
~edangakan aktor-aktor vang terlibat yakni pemuda vang mengenal adat basandi sarak, sarak
sazandi kita bulloh.

{ujuan dari penelitian ini adalah untuk menpgambarkan latar belakang keluarga dan pemuda
cenpedar  panja,  proses  pengedaran serta stiategi vang di terapkan  dalam  proses
cengedarannya tersebut dan bagai mana alasan para penpedar tersebut mengunakan strategi
iersebut.  Penilaian temtang  pemberantasan parkoba dan kebijakan pemerintah  nagri
tagaruyung, Teon yang di punakan dalam melibat fenomena ini berumpu pada teor
nteraksionis Simbolik-nyva Blumer dan G. Herbet Mead. Tipe penelitian deskriptif’ dengan
pendekatan kualitatif, Tekmk pengompuolan deta dengan cara observasi dan wawancara,
Untuk pemilihan informan digunakan teknik purposive sampling dan menganalisa data
zenpan analisis kualitatit,

Hasil penelitian ind terungkap bahwa pemuda wvang mengedarkan panja tersebut telah
mengenal narkoba sejak duduk di bangku SLTP dan SLTA. Setelah penpanguran sepala
macam kebebasan yang di peroleh informan tersebut, menjadikan para informan masuk
cedalam salah satu kelompok pengedar, Proses interaksi yang i jalani informan selama
cenganguran membentuk pola pikir dan prilaku semakin berkembang dalam masalah yang
~erhubungan dengan ganja. Dengan banyaknva permintaan dan juga melibat peluang pasar
vang cukup besar | membuat informan cukup rasional untuk mengambil kebijakan untuk
memjual gama i nagan pagareyung. Pengedaran dan peredarannya juga melalui sebuah
aringan yang terbetuk dengan proses tersendiri. Jaringan penpedar dinagar pagaruyung
merupakan jaringan sosial vang terbentuk melalui proses interaksi antara para aktor dengan
zitor lainnys yang sama-sama bergelut dalam bidang tni. Para informan mempunvai stiategt
ersendini dalam proses pengedaranya. Strategl ini guna menjaga agar tidak terjerat kedalam
Suih serta memaga para pelanggan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Berkembangoya llmo Penpetshuan dan Teknologi, kemajouan di bidang
informasi,  telekomunikasi  dan  transportasi, mengakibatkan  meningkatnya
ancaman kriminalitas baik nasional maupun internasional, sebab berkembangnva
Umu pengelahuan dan teknolog serta kemajuan dibidang telekomunikasi dan
trasportasi aktor-aktor keiminal  dan para pelaku kriminal juga memanfantkan
perkembangan teknologi tersebut, bahkan sering karena mereka mampu membeli
dan memakal peralatan paling mutahic dan canggpih. melebibi aparat penegak
bukum dari banyak negara antara lain termasuk Indonesia, sering mereka lolos
atau tidak terdeteksi, sindikat narkoba misalnya biasa beroperasi lebih leluasa, dan
lerus merusak anak bangsa sambil mendapal keuntungsn vang lebih besar
{Fatmanni, 2003),

Peningkatan pemakaian dan penyalahgunaan narkoba <i Indonesia cukup
tingpi, baik secara kualitas mavpun secara kuantitas, Peningkatan dalam Kualitas
dapat dilihat dari jenis narkoba yang digunaken, Menurut sejarahnya narkoba
vang benar beredar di Indonesia pada masa sebelum perang dunia ke 2 saail
remjajaban Belanda adalah sejenis candu (coca) vang diedarkan oleh pedagang
Cina. Penggunasn saal itu cukup beragam, dari orang Cina sendiri. pam
pangsawan sampai buruh-buruh tani terstama di pulau Jawa, Puncak pemakaian

narkoba yang menasional terjadi sewelah perang Vielnam pada Tabun [970-an.
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Pada saat it jemis narkoba vang dipupakan adalah jenis ganja. alkobol dan
morghin, Sampm pada tahun 1997 di tambah dengan jenis obat-obatan seperti
nipam. Tahun 1992 sudah mulai digunakan campuran ganja, nipam, alkohol dan
ekstesl, Tahun 1994 muncul heroin (putaw) dan tahun 1997 di tambah dengan
junis sabu-sabu dan kokain {Debdikbud 1999:7),

Menurut Kapolr, tingginya jumlah pengguna narkoba di Indonesia karena
adanya pergeseran cara pemasaran dari kalangan orang kava di tahun $0-an
menjadi kalangan masyarakat bawah pada tahun 2000-an. * ind bagian dari strategi
pard bundar yang mengubah sasaran pemasarannys kepada kalangan bawah.,
sehingga jika telah kecanduan mereka akan berusaba menjadi bandar, Dengan
memadi bandar mereka akan mendapatkan vang sekaligus mendapatkan barang
dengan gratis” (kompas, 14 Novemnber2006),

Dengan pemyatann Kapole diatas, menambahkan bawah tidak ada lapi
tempat vang tidak terjangkau oleh narkoba, tidak terkecuali lingkungan
pendidikan scperti sckolah, Dan kampung bawah fenomena vang berkembang i
lapangan, para bandar besar narkoba menjadikan kampung sebagian tempat vang
paling potensial dan produktit’ untuk peredaran narkoba. Dikatakan  paling
potensial karena kampung merupakan suatu tempat yang aman Rarena jauh dan
jangkauan dan pengamatan kepolisiaan. ltu artinva bagi pengedar narkoba adalah
kampung dianggap scbapal wilavah yang relatit aman di bandingkan tempat-
tempat lainnya. Dikatakan produktif karena dengan mengunskan pendekatan

pasar, pemuda yang ribuan jumlanva tentu sangat menjanjikan scebagian



BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian vang telah penulis lakukan maka dapat diambil

kesimpulan dari apa vang telah ditemukan di lapangan :

Informan penelitian berasal dan keluarga golongan ekonomi menengah
Rebawah dengan pendidikan keluarga vang rata-rata rendah. Relasi para
informan dengan orang tua dan saudara i dalam keluarga cukup baik
namun  tidak menjamin  informan  terhindar  darn pepparuh buruk
lingkungan dan teman sepermainan. Hal tersebut lemahnya kontrol agama
datam keluarga, Informan fermasuk siswa berprestasi scbelum mengenal
narkoba Khususnya gama, perubahan tersebut dimulai sciak informan
memasuki  jenjang pendidikan di sekolab lanjutan tingkal perlama,
Perkenalan informan dengan ganja melalui teman-teman sepermainan,
baik dilingkungan sekolsh mavpun di sekitar tempat tinggal. Tahap
perkembangan pemakaian ganja tidak jauh berbeda antara para informan.
tahap pertama dimulal dengan coba-coba dan segan menolak ajakan
ternan. Setelah itu berkembang menjadi seciad wse, di mana pada tahap ini
pemakal tersebul merupakan sarana untuk dapat berkomuonikasi dan
pengakuan dari kelompok. Kemudian berlanjut dengan situaiional use.
pada saat ini mereka telah merasakan keterikatan dengan ganja dengan

berbagal macam alasan. Tabap terakhir adalah abuse wse. pada tahap ind
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miorman ielah menyadan kesalanan mereka dengan mengkomsums: gana
etapt sedah tdak bisa lagl menghentikannya. Sedangkan menjadi
penpedar di nagan pasaruvenge merupakan hasil interaksi informan denean
lingkungan para pemakai di nagari pagaruvung, |ahap wrsebur dimuial
dengan perkenalan dengan sesama pemakai di pagari pagaroyung, Mead
menvebutnya dengan tahap play sraee. Kemudian berlaniul denpan whap
pame sioge. 4 mana informan telah memanami dan teian mampu untuk
menjalani  dan  melakukan transaksi  dengan  pengedar di nagar
pagaruyung. Tahap ketiga atau generalized other. pada tahap inl informan
telan mampu berinleraks) sepenuhnya dengan kelompok pemakai ganja di
nagari pagaruvung dan telah mampu mengambil peran orang lain dalam
proses ransaksi. mereka telah mampu menjadi peneedar.

Strategl vang diicrapkan nampir sama antara mionman saty dengan vang
tainnya, Pertama, dalam harga mercka sangat mempertimbangkan kondisi
kevangan pasien-pasiennva dengan memberikan potongan harga. Unuk
lempart transaksi. informan akan mebhat dulv siapa vang akan baiasfo, jika
informan kenal cukup dekal maka bisa lansung ke lempat informan
mangkai namun jika yang belanjo tidak dikenal begitu dekar maka tempat
transaksi ditentukan oleh mforman di mana menurut mereka cukuep aman
dan kondusif untuk melakukan transaksi, Sedangkan proses transaksi
dilakukan  dengan menggunakan  simbol-simbol terentu yang  dak
diketshmi oleh  kelompok  pemuda  lainnya, Cara-cara tertentu juga

dilakukan para informan dengan pembeli dalam melakukan pertukaran
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